BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Mengatasi  nyeri  haid   dapat menggunakan obat  anti  inflamasi  non-steroid untuk  mengurangi  gejala  yang  ditimbulkan.Penanganan  dismenore  dapat  dilakukan dengan  dua  cara,  yaitu  dengan  terapifarmakologis  dan  terapi  non-farmakologis. Terapi  farmakologis  dasar  dapat  dengan pemberian  obat  anti  inflamasi  non-steroid (NSAID).  Sedangkan  untuk  terapi  nonfarmakologis  terdapat  beberapa  cara  yaitu dengan  kompres  air  hangat,  olah  raga,  dan tidur.Kandungan dari air perasan wortel tersebut dapat menurunkan nyeri pada saat dismenorea.
Dari beberapa jurnal diatas disimpulkan bahwa penanganan nyeri desminorea dapat dicegah dengan berbagai terapi non-farmakologis seperti minum air perasan wortel, kompres hangat, masage effleurage, air kelapa hijau, abdominal stretching,ekstrak adas dan mendengarkan murottal Quran/ musik klasik.Menurut peneliti ada beberapa cara yang mudah digunakan atau diaplikasikan oleh remaja yang mengalami desminore yaitu kompres hangat, meminum air perasan wortel dan air kelapa hijau. 



B. Saran 
1. Bagi Remaja
Diharapkan kepada remaja agar mampu mengaplikasikan beberapa cara untukmengurangi nyeri desminorea dengan  kompres hangat, meminum perasan wortel dan air kelapa hijau.
2. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan tambahan referensi mengenai pencegahan pada saat nyeri desminorea terhadap aktivitas remaja putri
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan terkait tentang penanganan nyeri desminorea terhadap aktivitas remaja putri serta dapat mengembangkan hasil penelitian ini lebih lanjut megenai penanganan nyeri desminoreaterhadap aktivitas remaja putri.

